
 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam bidang akuntansi mengalami akselerasi signifikan seiring dengan 

konvergensi teknologi informasi, analitik data, dan kebutuhan organisasi terhadap sistem yang adaptif, 

yang pada gilirannya menggeser paradigma sistem informasi akuntansi (SIA) dari sekadar alat 

pencatatan menuju infrastruktur strategis yang menopang efisiensi operasional dan inovasi bisnis secara 

simultan. Dalam lanskap global yang ditandai oleh intensitas kompetisi dan tekanan efisiensi biaya, 

digitalisasi SIA tidak lagi diposisikan sebagai pilihan teknologis, melainkan sebagai determinan 

struktural yang memengaruhi kecepatan aliran informasi, kualitas pelaporan, serta integrasi proses 

bisnis lintas fungsi, sehingga organisasi dituntut untuk mengadopsi sistem berbasis digital yang mampu 

mengelola kompleksitas transaksi secara real-time dan akurat (Tan et al., 2024). Pergeseran ini 

memperlihatkan bahwa efisiensi operasional tidak hanya ditentukan oleh optimalisasi sumber daya 
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Abstract 

This study examines the implementation of digital-based accounting information systems 

in enhancing operational efficiency within organizations through a conceptual-critical 

approach grounded in a systematic literature review. The analysis integrates findings 

from recent academic studies to explore how digital transformation reshapes accounting 

processes, organizational readiness, and efficiency outcomes. The results indicate that 

the effectiveness of digital accounting systems is not solely determined by technological 

adoption but is significantly influenced by mediating mechanisms such as process 

transformation, information quality, and processing speed. The study identifies key 

determinants, including digital literacy, organizational capability, and managerial 

support, as critical enablers of successful implementation, while also highlighting 

structural constraints such as system complexity and resistance to change.  

 
Keywords: Accounting Information Systems, Digitalization, Operational Efficiency, 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital dalam 

meningkatkan efisiensi operasional di dalam organisasi melalui pendekatan konseptual-

kritis yang didasarkan pada tinjauan pustaka sistematis. Analisis ini mengintegrasikan 

temuan dari studi akademis terkini untuk mengeksplorasi bagaimana transformasi digital 

mengubah proses akuntansi, kesiapan organisasi, dan hasil efisiensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas sistem akuntansi digital tidak hanya ditentukan oleh 

adopsi teknologi, tetapi juga dipengaruhi secara signifikan oleh mekanisme perantara 

seperti transformasi proses, kualitas informasi, dan kecepatan pemrosesan. Penelitian ini 

mengidentifikasi faktor penentu utama, termasuk literasi digital, kemampuan organisasi, 

dan dukungan manajerial, sebagai pendorong kritis keberhasilan implementasi, sekaligus 

menyoroti kendala struktural seperti kompleksitas sistem dan resistensi terhadap 

perubahan. 

 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Digitalisasi, Efisiensi Operasional, Kemampuan 

Organisasi, Model Konseptual. 
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fisik, tetapi semakin bergantung pada kemampuan sistem informasi dalam memproses dan 

mendistribusikan informasi keuangan secara cepat, presisi, dan terintegrasi dalam ekosistem digital 

yang dinamis. 

Kajian empiris dan konseptual terdahulu menunjukkan kecenderungan konsisten bahwa 

penerapan SIA berbasis digital berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional melalui 

mekanisme reduksi kesalahan pencatatan, percepatan siklus pelaporan, serta penguatan kualitas 

informasi untuk pengambilan keputusan manajerial. Studi pada sektor publik dan privat 

mengindikasikan bahwa digitalisasi SIA mampu meningkatkan efektivitas pelaporan keuangan melalui 

penyajian data yang lebih tepat waktu dan reliabel (Utari & Harahap, 2024), sementara pada konteks 

usaha kecil dan menengah, implementasi sistem digital terbukti memperbaiki struktur proses bisnis 

serta meningkatkan produktivitas operasional melalui otomatisasi aktivitas administratif (Marlina et al., 

2023). Penelitian lain memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi SIA digital 

tidak hanya berdampak pada efisiensi internal, tetapi juga mendorong optimalisasi pengembangan 

bisnis melalui peningkatan responsivitas terhadap dinamika pasar (Rosdiyati et al., 2024). Sintesis atas 

temuan-temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara digitalisasi SIA dan efisiensi operasional 

bersifat multidimensional, mencakup aspek teknis, organisasional, dan strategis yang saling berinteraksi 

secara kompleks. 

Meskipun demikian, literatur yang ada masih memperlihatkan sejumlah keterbatasan konseptual 

dan inkonsistensi empiris yang mengindikasikan belum mapannya konstruksi teoritis mengenai 

efektivitas digitalisasi SIA dalam konteks yang beragam. Beberapa studi menyoroti bahwa keberhasilan 

implementasi sistem berbasis cloud tidak selalu linier terhadap peningkatan kinerja, terutama ketika 

organisasi menghadapi tantangan dalam pengukuran kinerja keuangan dan integrasi sistem (Wiyani, 

2025), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa variabel moderasi seperti literasi digital secara 

signifikan memengaruhi hubungan antara penggunaan SIA dan efisiensi operasional, sehingga 

efektivitas sistem tidak dapat dilepaskan dari kapasitas pengguna dalam memanfaatkan teknologi 

tersebut (Larasati & Saptantinah, 2025). Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan adanya celah dalam 

memahami mekanisme kausal yang menghubungkan digitalisasi SIA dengan efisiensi operasional, 

khususnya terkait peran faktor kontekstual seperti kompetensi sumber daya manusia, kesiapan 

organisasi, dan tingkat integrasi sistem. 

Kesenjangan tersebut memperkuat urgensi ilmiah untuk mengkaji kembali penerapan SIA 

berbasis digitalisasi melalui pendekatan yang lebih integratif dan kritis, mengingat implikasi praktisnya 

yang signifikan terhadap keberlangsungan dan daya saing perusahaan di era ekonomi digital. Ketika 

organisasi dihadapkan pada tekanan untuk meningkatkan efisiensi sekaligus mempertahankan akurasi 

dan transparansi informasi keuangan, ketidakjelasan mengenai faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan implementasi SIA digital berpotensi menimbulkan inefisiensi baru, baik dalam bentuk 

investasi teknologi yang tidak optimal maupun kegagalan sistem dalam mendukung pengambilan 

keputusan strategis. Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

digitalisasi SIA dan efisiensi operasional menjadi krusial untuk menjembatani kesenjangan antara 

ekspektasi teoretis dan realitas implementatif di lapangan. 

Berangkat dari dinamika tersebut, penelitian ini menempatkan diri dalam lanskap keilmuan 

dengan mengadopsi perspektif analitis yang menekankan pada keterkaitan antara dimensi teknologi, 

proses bisnis, dan faktor manusia dalam penerapan SIA berbasis digitalisasi, sehingga tidak hanya 

mereplikasi temuan sebelumnya, tetapi juga berupaya mengonstruksi pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai determinan efisiensi operasional. Posisi ini memungkinkan penelitian untuk 

mengintegrasikan berbagai temuan yang terfragmentasi dalam literatur menjadi kerangka analisis yang 

lebih koheren, sekaligus mengkritisi asumsi-asumsi deterministik yang cenderung mengabaikan 

kompleksitas implementasi sistem digital dalam konteks organisasi yang heterogen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan sistem informasi 

akuntansi berbasis digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui 

pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka, dengan kontribusi yang diharapkan mencakup penguatan 

landasan teoretis mengenai hubungan antara digitalisasi dan efisiensi operasional serta pengayaan 

metodologis melalui sintesis literatur yang sistematis dan kritis, sehingga mampu memberikan kerangka 

konseptual yang lebih robust bagi pengembangan penelitian selanjutnya maupun praktik implementasi 

sistem informasi akuntansi di lingkungan bisnis modern. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian non-empiris dengan pendekatan konseptual-

kritis berbasis systematic literature review yang dirancang untuk mengkonstruksi pemahaman 

komprehensif mengenai penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digitalisasi dalam 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Proses pemilihan literatur dilakukan secara terstruktur 

melalui identifikasi, penyaringan, dan evaluasi sumber ilmiah yang relevan, mencakup artikel jurnal 

terindeks, prosiding konferensi, serta referensi akademik otoritatif yang membahas digitalisasi sistem 

informasi akuntansi, efisiensi operasional, dan transformasi digital organisasi. Kriteria inklusi 

ditetapkan berdasarkan relevansi tematik, kontribusi teoretis, serta kebaruan publikasi, dengan fokus 

pada studi yang mengelaborasi hubungan kausal antara adopsi teknologi digital dalam sistem akuntansi 

dan implikasinya terhadap kinerja operasional. Proses ini juga mempertimbangkan variasi konteks 

penelitian, baik pada sektor usaha kecil, menengah, maupun korporasi, guna memastikan cakupan 

analisis yang representatif terhadap dinamika implementasi sistem informasi akuntansi dalam berbagai 

lingkungan bisnis (Novida, 2025). 

Model analitis yang digunakan bersifat integratif dengan mengombinasikan pendekatan sintesis 

tematik dan analisis komparatif untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta kontradiksi dalam 

literatur yang ada. Setiap temuan diklasifikasikan ke dalam kategori konseptual utama, seperti dimensi 

teknologi, faktor organisasi, dan implikasi terhadap efisiensi operasional, kemudian dianalisis secara 

kritis untuk mengungkap mekanisme yang mendasari hubungan antarvariabel tersebut. Metode 

interpretatif yang digunakan menekankan pada theoretical abstraction dan critical synthesis, di mana 

hasil-hasil penelitian terdahulu tidak hanya dirangkum, tetapi juga direkonstruksi menjadi kerangka 

konseptual yang lebih koheren dan explanatif. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk 

mengidentifikasi celah konseptual, mengevaluasi konsistensi temuan empiris sebelumnya, serta 

merumuskan proposisi teoretis yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan 

maupun implementasi praktis sistem informasi akuntansi berbasis digitalisasi dalam meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Digital Sistem Informasi Akuntansi dan Implikasinya terhadap Proses Operasional 

Transformasi digital dalam sistem informasi akuntansi menunjukkan pergeseran struktural dari 

pendekatan manual menuju sistem berbasis teknologi terintegrasi yang memungkinkan peningkatan 

efisiensi proses bisnis secara sistemik. Literatur menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya mengubah 

mekanisme pencatatan, tetapi juga mempengaruhi pola pengambilan keputusan berbasis data secara 

real-time (Tan et al., 2024). Perubahan ini menciptakan konfigurasi baru dalam alur kerja organisasi 

yang lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis. Integrasi teknologi informasi dalam sistem 

akuntansi menjadi determinan penting dalam meningkatkan responsivitas operasional perusahaan (Alya 

et al., 2026). 

Analisis konseptual menunjukkan bahwa digitalisasi sistem akuntansi berperan dalam mereduksi 

kompleksitas proses administratif melalui otomatisasi dan standardisasi prosedur. Sistem berbasis 

digital memungkinkan sinkronisasi data lintas unit organisasi yang sebelumnya terfragmentasi dalam 

sistem manual (Ferreri & Santoso, 2025). Efisiensi ini muncul dari pengurangan redundansi proses dan 

peningkatan kecepatan pemrosesan informasi. Dampak tersebut memperkuat argumen bahwa 

transformasi digital merupakan prasyarat dalam mencapai efisiensi operasional yang berkelanjutan 

(Nugroho, 2025). 

Dalam konteks organisasi modern, penerapan sistem informasi akuntansi digital berkontribusi 

pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Sistem yang terintegrasi 

memungkinkan pelacakan transaksi secara lebih akurat dan sistematis. Hal ini memperkecil potensi 

kesalahan pencatatan serta meningkatkan kualitas audit internal. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa transparansi informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan (Irman Ramdhan Fauzi et al., 2024). 

Perubahan paradigma ini juga mencerminkan pergeseran fungsi akuntansi dari sekadar pelaporan 

menjadi alat strategis dalam pengambilan keputusan. Sistem digital memungkinkan penyediaan 

informasi yang lebih cepat dan relevan bagi manajemen. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi peluang efisiensi dan mengoptimalkan alokasi sumber daya. Peran strategis ini 

semakin diperkuat dengan berkembangnya teknologi berbasis cloud (Sudianto & Sutopo, 2025). 
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Efektivitas transformasi digital tidak terlepas dari kesiapan infrastruktur teknologi dan kapasitas 

organisasi dalam mengelola perubahan. Studi menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki kesiapan 

teknologi lebih tinggi cenderung mampu mengimplementasikan sistem digital secara optimal (Asrul, 

2025). Kesiapan tersebut mencakup aspek perangkat keras, perangkat lunak, serta kompetensi sumber 

daya manusia. Ketidakseimbangan pada salah satu aspek dapat menghambat proses transformasi. 

Selain itu, digitalisasi sistem informasi akuntansi juga berimplikasi pada peningkatan efisiensi 

biaya operasional melalui pengurangan penggunaan sumber daya fisik. Penggunaan sistem digital 

mengurangi kebutuhan kertas, penyimpanan fisik, serta tenaga kerja administratif. Efisiensi ini 

berdampak langsung pada struktur biaya perusahaan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

digitalisasi mampu menekan biaya operasional secara signifikan (Anjarwati et al., 2023). 

 

Tabel 1. Sintesis Dampak Digitalisasi SIA terhadap Proses Operasional 

 

Dimensi Dampak Indikator Utama Implikasi Operasional 

Otomatisasi Proses Pengurangan pekerjaan manual Peningkatan kecepatan kerja 

Integrasi Sistem Sinkronisasi data lintas fungsi Pengurangan duplikasi data 

Akurasi Informasi Minimasi kesalahan pencatatan Kualitas laporan meningkat 

Efisiensi Biaya 
Pengurangan biaya 

administrasi 

Optimalisasi penggunaan 

sumber daya 

Responsivitas Akses data real-time 
Pengambilan keputusan lebih 

cepat 

Sumber: Sintesis literatur dari Tan et al. (2024), Anjarwati et al. (2023), Ferreri & Santoso (2025). 

 

Analisis terhadap Tabel 1 menunjukkan bahwa digitalisasi sistem informasi akuntansi 

menghasilkan dampak multidimensional yang saling berkaitan. Otomatisasi dan integrasi sistem 

menjadi faktor utama yang mendorong efisiensi operasional. Hubungan antar dimensi tersebut bersifat 

kausal dan saling memperkuat. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi tidak bersifat parsial, 

melainkan sistemik. 

Literatur juga menunjukkan bahwa implementasi sistem berbasis digital memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi dalam siklus transaksi keuangan. Proses seperti pencatatan penjualan 

dan penerimaan kas menjadi lebih cepat dan akurat. Hal ini mengurangi potensi kesalahan manusia 

dalam proses akuntansi. Efisiensi tersebut mempercepat siklus operasional perusahaan (Safitri, 2025). 

Dalam konteks usaha kecil dan menengah, transformasi digital dalam sistem akuntansi 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas. Sistem digital memungkinkan 

pelaku usaha mengelola transaksi secara lebih terstruktur. Hal ini meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengontrol aktivitas operasional. Dampak tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

relevan bagi perusahaan besar (Marlina et al., 2023). 

Namun, literatur juga mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi 

oleh tingkat literasi digital pengguna. Kurangnya pemahaman terhadap teknologi dapat mengurangi 

efektivitas sistem yang diterapkan. Faktor ini menjadi variabel penting dalam menentukan keberhasilan 

transformasi digital. Studi menunjukkan bahwa literasi digital berperan sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan antara sistem dan efisiensi (Larasati & Saptantinah, 2025). 

Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi sistem informasi akuntansi terus 

mengalami evolusi seiring dengan kemajuan teknologi. Integrasi dengan teknologi seperti big data dan 

cloud computing memperluas kapabilitas sistem. Hal ini memungkinkan analisis data yang lebih 

kompleks dan prediktif. Evolusi ini memperkuat posisi sistem akuntansi sebagai elemen strategis dalam 

organisasi (Novida, 2025). 

 

Determinasi Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Digital dalam Meningkatkan 

Efisiensi Operasional 

Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital tidak semata ditentukan oleh 

keberadaan teknologi, tetapi sangat bergantung pada konfigurasi faktor internal organisasi yang 

memediasi proses implementasi tersebut. Literatur menunjukkan bahwa variabel seperti literasi digital 

dan kesiapan sumber daya manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pemanfaatan sistem 

secara optimal (Kusumastuti & Hizazi, 2026). Ketika kapasitas pengguna tidak sejalan dengan 
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kompleksitas sistem, maka potensi manfaat digitalisasi cenderung tidak terealisasi secara maksimal. 

Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi lebih bersifat kontekstual daripada 

deterministik. 

Kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor kritis yang membedakan keberhasilan dan 

kegagalan implementasi dalam berbagai studi. Organisasi yang memiliki tenaga kerja dengan 

kemampuan teknologi yang memadai menunjukkan tingkat adaptasi sistem yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, keterbatasan kompetensi menciptakan ketergantungan pada prosedur lama yang 

menghambat integrasi sistem digital. Fenomena ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital 

memerlukan investasi pada pengembangan kapasitas manusia (Alya et al., 2026). 

Selain aspek individu, kesiapan organisasi juga memainkan peran penting dalam menentukan 

efektivitas implementasi. Kesiapan ini mencakup struktur organisasi, kebijakan internal, serta dukungan 

manajerial yang memfasilitasi perubahan sistem. Organisasi yang memiliki visi digital yang jelas 

cenderung mampu mengelola proses transisi dengan lebih terarah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi merupakan bagian dari strategi organisasi yang lebih luas (Asrul, 2025). 

Budaya organisasi menjadi dimensi lain yang sering kali terabaikan dalam analisis implementasi 

sistem digital. Budaya yang terbuka terhadap inovasi memungkinkan proses adaptasi berjalan lebih 

cepat dan minim resistensi. Sebaliknya, budaya yang konservatif cenderung memperlambat adopsi 

teknologi baru. Studi menunjukkan bahwa budaya organisasi berperan sebagai faktor laten yang 

mempengaruhi efektivitas implementasi sistem (Nugroho, 2025). 

Dukungan manajemen puncak juga memiliki implikasi signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi sistem informasi akuntansi digital. Kepemimpinan yang proaktif dalam mendorong 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan komitmen organisasi terhadap transformasi digital. 

Dukungan ini tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga mencakup kebijakan strategis dan pengawasan 

implementasi. Peran manajemen menjadi kunci dalam mengarahkan perubahan organisasi secara 

sistematis (Irman Ramdhan Fauzi et al., 2024). 

Variabel moderasi seperti literasi teknologi memperlihatkan bahwa hubungan antara sistem 

digital dan efisiensi tidak bersifat langsung. Tingkat pemahaman teknologi pengguna mempengaruhi 

sejauh mana sistem dapat dimanfaatkan secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital 

mampu memperkuat atau bahkan melemahkan dampak implementasi sistem (Larasati & Saptantinah, 

2025). Hal ini mempertegas bahwa faktor manusia tetap menjadi elemen sentral dalam transformasi 

digital. 

 

Tabel 2. Faktor Determinan dan Hambatan Implementasi SIA Digital 

 

Kategori Faktor 
Implikasi terhadap 

Implementasi 

Internal Kompetensi SDM Meningkatkan adaptasi sistem 

Internal Literasi Digital 
Memperkuat pemanfaatan 

teknologi 

Organisasi Dukungan Manajemen 
Mempercepat proses 

implementasi 

Organisasi Budaya Inovatif 
Mengurangi resistensi 

perubahan 

Eksternal Biaya Implementasi Membatasi adopsi sistem 

Teknis Kompleksitas Sistem 
Menghambat penggunaan 

optimal 

Sumber: Sintesis literatur dari Kusumastuti & Hizazi (2026), Larasati & Saptantinah (2025), Asrul 

(2025). 

 

Analisis terhadap Tabel 2 menunjukkan bahwa efektivitas implementasi ditentukan oleh interaksi 

antara faktor internal, organisasi, dan teknis. Faktor-faktor tersebut tidak bekerja secara independen, 

melainkan saling mempengaruhi dalam membentuk outcome implementasi. Kompleksitas sistem yang 

tinggi, misalnya, dapat diatasi apabila didukung oleh kompetensi SDM yang memadai. Pola ini 

menunjukkan bahwa pendekatan integratif diperlukan dalam memahami keberhasilan implementasi. 
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Hambatan implementasi seperti resistensi terhadap perubahan menjadi isu yang konsisten dalam 

berbagai konteks organisasi. Resistensi ini sering kali muncul akibat ketidakpastian terhadap teknologi 

baru dan kekhawatiran terhadap perubahan peran kerja. Kondisi tersebut menciptakan 

ketidakseimbangan antara potensi sistem dan kesiapan pengguna. Studi menunjukkan bahwa resistensi 

dapat diminimalkan melalui pendekatan manajerial yang inklusif (Fatmawati & Raharjo, 2025). 

Faktor biaya juga menjadi determinan penting yang mempengaruhi keputusan adopsi sistem 

digital, khususnya pada sektor usaha kecil dan menengah. Investasi awal yang relatif tinggi sering kali 

menjadi penghalang utama dalam implementasi teknologi. Kondisi ini menjelaskan mengapa tingkat 

adopsi berbeda antar skala usaha. Perbedaan ini memperlihatkan adanya ketimpangan akses terhadap 

teknologi digital (Anjarwati et al., 2023). 

Perbandingan antara sistem berbasis cloud dan non-cloud menunjukkan variasi dalam tingkat 

kompleksitas dan fleksibilitas implementasi. Sistem cloud menawarkan kemudahan akses, namun 

memerlukan kesiapan infrastruktur dan keamanan data yang memadai. Sebaliknya, sistem non-cloud 

lebih stabil tetapi kurang fleksibel dalam pengelolaan data. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

pemilihan sistem harus disesuaikan dengan karakteristik organisasi (Sudianto & Sutopo, 2025). 

Analisis lintas konteks menunjukkan bahwa UMKM dan perusahaan besar menghadapi 

tantangan yang berbeda dalam implementasi sistem digital. UMKM cenderung menghadapi 

keterbatasan sumber daya dan literasi teknologi, sementara perusahaan besar menghadapi kompleksitas 

integrasi sistem. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pendekatan tunggal yang dapat 

diterapkan pada semua organisasi. Konteks menjadi faktor penting dalam menentukan strategi 

implementasi (Marlina et al., 2023). 

Konsistensi temuan literatur menunjukkan bahwa asumsi mengenai digitalisasi sebagai solusi 

universal terhadap efisiensi operasional perlu dikaji secara kritis. Efektivitas implementasi sangat 

bergantung pada kesesuaian antara teknologi, manusia, dan organisasi. Ketidaksesuaian antar elemen 

tersebut dapat mengurangi potensi manfaat sistem digital. Pendekatan kritis ini membuka ruang untuk 

pengembangan model implementasi yang lebih adaptif dan kontekstual (Novida, 2025). 

 

Model Konseptual Integratif Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Digital dan Implikasinya 

terhadap Efisiensi Operasional 

Sintesis konseptual dalam penelitian ini mengarah pada konstruksi model integratif yang 

menjelaskan hubungan sistematis antara digitalisasi sistem informasi akuntansi dan efisiensi 

operasional perusahaan. Model ini dibangun melalui penggabungan temuan lintas literatur yang 

menunjukkan adanya keterkaitan antara dimensi teknologi, proses bisnis, dan hasil kinerja operasional 

(Novida, 2025). Pendekatan ini tidak sekadar merangkum hasil studi sebelumnya, melainkan 

mengabstraksikan pola hubungan yang bersifat explanatif. Fokus analisis diarahkan pada mekanisme 

bagaimana digitalisasi memengaruhi proses internal sebelum menghasilkan outcome operasional. 

Model konseptual yang dihasilkan menempatkan digitalisasi sebagai variabel eksogen yang 

memengaruhi transformasi proses akuntansi dalam organisasi. Transformasi tersebut mencakup 

perubahan pada alur kerja, struktur data, serta mekanisme pengolahan informasi yang menjadi lebih 

terintegrasi (Nugroho, 2025). Proses ini selanjutnya berperan sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan teknologi dengan efisiensi operasional. Perspektif ini menunjukkan bahwa efek 

digitalisasi tidak bersifat langsung, melainkan melalui rekayasa ulang proses bisnis. 

Dalam kerangka tersebut, kualitas informasi muncul sebagai variabel intervening yang memiliki 

posisi strategis dalam menjembatani hubungan antara sistem digital dan efisiensi operasional. Informasi 

yang dihasilkan dari sistem digital cenderung memiliki tingkat reliabilitas dan konsistensi yang lebih 

tinggi dibandingkan sistem konvensional (Alya et al., 2026). Hal ini memungkinkan manajemen untuk 

melakukan evaluasi operasional secara lebih tepat dan berbasis data. Dengan demikian, kualitas 

informasi menjadi elemen kunci dalam menjelaskan efektivitas model konseptual yang dibangun. 

Selain kualitas informasi, kecepatan proses juga diidentifikasi sebagai variabel intervening yang 

signifikan dalam model ini. Digitalisasi memungkinkan percepatan alur kerja yang berdampak pada 

peningkatan responsivitas organisasi terhadap dinamika operasional (Hadi & Putri, 2025). Kecepatan 

ini tidak hanya berkaitan dengan waktu pemrosesan data, tetapi juga dengan kemampuan sistem dalam 

mendukung pengambilan keputusan secara real-time. Oleh sebab itu, variabel ini memperkuat 

hubungan antara transformasi proses dan hasil operasional. 
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Model integratif yang dikembangkan juga mempertimbangkan peran integrasi sistem sebagai 

mekanisme penghubung antar fungsi dalam organisasi. Integrasi memungkinkan sinkronisasi data lintas 

unit kerja sehingga mengurangi fragmentasi informasi (Ferreri & Santoso, 2025). Dalam konteks ini, 

sistem informasi akuntansi digital tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari ekosistem 

teknologi organisasi. Perspektif ini memperluas pemahaman mengenai peran sistem akuntansi dalam 

mendukung koordinasi organisasi. 

Untuk memperjelas struktur hubungan dalam model konseptual, sintesis temuan literatur 

disajikan dalam Tabel 3 yang merangkum komponen utama dan keterkaitannya. Tabel ini 

menggambarkan hubungan antara variabel digitalisasi, proses, dan efisiensi operasional berdasarkan 

hasil analisis komparatif. Representasi ini membantu dalam memvisualisasikan pola hubungan yang 

bersifat kompleks dan multidimensional. Interpretasi terhadap tabel tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan berlapis antara variabel yang tidak dapat dijelaskan secara linear sederhana. 

 

Tabel 3. Model Konseptual Integratif Digitalisasi SIA dan Efisiensi Operasional 

 

Komponen Utama Variabel Terkait Peran dalam Model 

Digitalisasi SIA 
Teknologi, sistem berbasis 

cloud 
Variabel eksogen 

Transformasi Proses Otomatisasi, integrasi sistem Variabel mediasi 

Kualitas Informasi Akurasi, konsistensi data Variabel intervening 

Kecepatan Proses Real-time processing Variabel intervening 

Efisiensi Operasional Produktivitas, optimalisasi Variabel outcome 

Sumber: data diolah dari beberapa sintesis literatur. 

 

Analisis terhadap model pada Tabel 3 menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat 

sistemik dan tidak dapat dipisahkan secara parsial. Setiap komponen memiliki kontribusi spesifik yang 

saling memperkuat dalam menghasilkan efisiensi operasional. Struktur ini menegaskan bahwa 

digitalisasi bukan sekadar adopsi teknologi, tetapi transformasi menyeluruh terhadap sistem organisasi. 

Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa integrasi sistem menjadi faktor kunci dalam efektivitas 

implementasi (Sudianto & Sutopo, 2025). 

Implikasi teoretis dari model ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas kerangka 

konseptual sistem informasi akuntansi. Model ini mengintegrasikan perspektif teknologi, proses, dan 

informasi dalam satu kerangka yang koheren (Tan et al., 2024). Pendekatan ini melengkapi literatur 

sebelumnya yang cenderung memisahkan dimensi-dimensi tersebut secara parsial. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori sistem informasi akuntansi berbasis 

digital. 

Dari sisi praktis, model ini memberikan panduan strategis bagi perusahaan dalam merancang 

implementasi sistem informasi akuntansi digital. Perusahaan perlu memperhatikan keterkaitan antara 

teknologi dan proses, bukan hanya fokus pada aspek teknis sistem (Rosdiyati et al., 2024). Pendekatan 

ini menekankan pentingnya perancangan sistem yang selaras dengan kebutuhan operasional organisasi. 

Implementasi yang tidak mempertimbangkan aspek ini berpotensi mengurangi efektivitas sistem yang 

digunakan. 

Selain itu, model ini juga menyoroti pentingnya pengelolaan variabel intervening seperti kualitas 

informasi dan kecepatan proses. Kedua variabel ini berperan sebagai mekanisme penghubung yang 

menentukan keberhasilan transformasi digital (Safitri, 2025). Perusahaan yang mampu 

mengoptimalkan kedua aspek ini cenderung memiliki kinerja operasional yang lebih adaptif. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 

bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan. 

Konstruksi model konseptual ini juga mengidentifikasi adanya celah dalam literatur yang belum 

banyak dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan 

hubungan langsung antara digitalisasi dan kinerja tanpa mempertimbangkan mekanisme intervening 

(Kusumastuti & Hizazi, 2026). Pendekatan dalam penelitian ini memberikan alternatif perspektif yang 

lebih komprehensif. Hal ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk menguji model ini secara 

empiris dalam berbagai konteks organisasi. 
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Penguatan model ini juga mempertimbangkan variasi konteks organisasi seperti perbedaan sektor 

dan skala usaha. Studi menunjukkan bahwa dinamika implementasi sistem informasi akuntansi digital 

dapat berbeda antara UMKM dan perusahaan besar (Marlina et al., 2023). Variasi ini menunjukkan 

bahwa model konseptual perlu diadaptasi sesuai dengan karakteristik organisasi. Pendekatan 

kontekstual menjadi penting dalam memastikan relevansi model terhadap praktik nyata. 

Model integratif yang dikembangkan memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif 

dalam memahami hubungan antara digitalisasi dan efisiensi operasional. Model ini tidak hanya 

menjelaskan hubungan kausal, tetapi juga mengidentifikasi mekanisme yang mendasarinya. Pendekatan 

ini memperkaya literatur sistem informasi akuntansi dengan perspektif yang lebih holistik dan sistemik. 

Kontribusi ini relevan dalam menjawab kompleksitas transformasi digital dalam konteks organisasi 

modern (Wiyani, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digitalisasi 

memiliki implikasi yang kompleks terhadap efisiensi operasional perusahaan yang tidak dapat dipahami 

secara linear, melainkan melalui mekanisme transformasi proses dan kualitas informasi yang dihasilkan. 

Efektivitas implementasi sistem tersebut sangat ditentukan oleh interaksi antara faktor teknologi, 

kesiapan organisasi, serta kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola perubahan berbasis digital. 

Analisis konseptual yang dilakukan mengindikasikan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak bersifat 

universal, melainkan bergantung pada kondisi kontekstual dan variabel intervening yang memediasi 

hubungan antara sistem dan kinerja operasional. Selain itu, sintesis teoretis yang dikembangkan 

memberikan kontribusi dalam membangun kerangka integratif yang menjelaskan keterkaitan antara 

digitalisasi, proses organisasi, dan efisiensi secara lebih sistematis. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan strategis dalam implementasi sistem informasi akuntansi digital yang tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, tetapi juga pada rekayasa proses dan penguatan kapasitas organisasi. 
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